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1asil kunjun- janya di Sulawesi Tengah, didampingi
sentra kakao, Dirjenbun Kementerian Pertanian, Ir
khususnya di ~ Gamal NasirMS dan Direktur Tanaman
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(ubernur Tak Merasa
Melanggar Apapun

PALU- Dileitisf dewan ter-
peﬂyel'taan kaitpenyertaanmodalPTBank

M()dal PT Ban_k Sultengyangmelibatkanperu-

sahaanPTMega Corporamilik
SUlteng Slldah Chairul Tanjung dalam rapat

) paripurna di DPRD Sulteng
Sesual Aturan belum lama ini, Gubernur Su-

lawesi Tengah Drs H Long-
ki Djanggola tampil all out
menangkiskeitiktersebut. Bagi
Gubernur, penyertaan mod-
l sebesar 30 persen tersebut
telahdilakukandengankaidah
yang benar sesuai dengan pe-

rundang-tundangan yangber-
laku, dan diputuskan dalam
Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) pada 28

MBaca
Gubernur
hal. 18
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~/Bank Sulteng Naik ke Peringkat 2 Nasional

Gubernur ... .

Februari 2012 silam.

Dalam undang-undang PT
tersebut, kata Gubenur, jelas
disebutkan bahwa keputusan
tertinggi dari PT itu adalah dari
RapatUmumPemegangSaham
(RUPS).DariRUPStelahmemu-
tuskanmenerimaPTMega Cor-
porauntukmenjadi pemegang
sahamdengannilai-nilaisaham
yang sudah diukur dan dinilai.

“Jadi apanya yang saya lang-
gar? Apanyayangkamimelang-
gar? Makanya saya hanya bisa
memintatolongtunjukkansaya
undang-undang apa, PP apa,
atau peraturan apa yang saya
langgar sehingga saya perlu di-
kritisi, hinggasayaperludikore-
ksi,” tegasnya.

Dikatakannya, keputusan
penyertaan modal ini pun juga
sudah melalui petimbangan,
kajian aturan, serta konsultasi
kepada pihak-pihak yang ber-
‘wenang, termasuk Bank Indo-
nesia sebagai kiblat perbank-
an nasional. Berbicara soal pa-

yung hukum, Gubernur men-

gatakan bahwa ada tiga dasar
yangdigunakan, yakniUndang-
Undang Nomor40tentangPer-
seroan Terbatas, perda yang
dibuat oleh DPRD juga yakni
tahun 1999 tentang Perubah-
an PT Bank Sulteng dari Peru-
sahaan Daerah Bank Sulteng
menjadi PT Bank Sulteng. dan
Peraturan BankIndonesia, dari
BankIndonesiabahwapenyer-
taanmodal PT BankSultengsu-
dah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan,” jelas
Gubernur.

Gubernur kemudian men-
jelaskan lagi tentang menga-
pa pemerintah menggandeng
Mega Corporate. Pertama,
kedudukan Bank Sulteng yang
memprihatinkan yang harus
berpuas diri dengan rangking
juru kunci yakni peringkat ke
26 dari 26 bank daerah di Indo-
nesia.Kedua, adalahminimnya
kemampuan manajerial sum-
berdayaperbankanyangdimil-
ikiBankSultengyangmempen-
garuhibanyakunsurkinerjadi-
dalamnya, termasuksahutme-
nyahutnya masalah yang ter-
jadi di beberapa cabang Bank
Sulteng di daerah.

Ketiga adalah ketidakmam-
puan BankSulteng dalam me-
nyiapkan danasegar untukke-
butuhan kredit. Ini membuat
bank Sulteng terancam turun

‘derajat menjadi Bank Per-

kreditan Nasional. “Bagaima-

‘namungkin Bank Sultengbisa

majukalaumemberikankredit
sajatidakbisakarenatidakpu-
nya dana segar, uangnya saja
tidak punya,” kata Gubernur.

Kelemahan-kelemahandan
ketidakmampuan inilah yang

‘menguatkan rencana pemer-

intah melalui pertimban-
gan matang yang melibatkan
semua unsur.pemegang ken-
dali di PT Bank Sulteng untuk
menggandeng PT. Mega Cor-
pora. Ditambah lagi pemerin-
tah pun sadar diri dengan ke-
mampuan keuangannyayang
juga terbatas untuk bisa me-
majukan Bank Sulteng leb-
ih baik. Mega Corpora atas
permintaan dari pemerintah
pun membuka diri dan pelu-
ang memberi jalan untuk itu.
Yang dilaksanakan penyerta-
anmodal, beliaubukan mem-
beli saham siapa-siapa, tidak
ada saham siapa-siapa yang

dia beli, beliau menyatakan |
bisa, dan sebagaimana per-
nyataan Chairul Tanjungbah-
wakamitidakmempunyainiat
sedikit pun untuk menguasai
PT Bank Sulteng, jadi apanya
yang dirugikan di sini, siapa
yang dirugikan di sini,” tan-
dasnya.

Bagi Gubernur, koreksi dan
kritik perihal penyertaan mod-
al ini tetap dipandang posi-
tif sebagai pembuktian bahwa
seluruh unsur di daerah su--

“dah menuju kepada perubah-

an yang lebih baik. Namun, in-
gin. dimintanya agar semuan-

. ya dapat dilakukan secara ob-

jektif. Apa yang diakukannya
selaku pemerintah terhadap
Bank Sulteng adalah bagian
dari keberanian untuk mema-
jukan daerah. .
~ Halbaikyangkinidipetikdari
penyertaan modal itu, adalah
kedudukan Bank Sulteng se-
caranasionalsudahmerangkak
naikke posisi peringkat 2. “Mu-
dah-mudahan ini akan berger-
ak terus, dan tidak ada lagi ba-
haya mengancam untuk turun
jadiBPR, iniyangpalingkita ta-
kutkan,” tegasnya. (nhr)




